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ABSTRACT 
The purpose of this study is to investigate 
whether the size of a company affects profit 
management, whether dividend policy 
affects profit management, and whether tax 
planning affects profit management. The 
survey picked a sample of manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange. The type of data used in this 
study is secondary data in the form of 
company financial statements. Between 2016 
and 2018, there were 173 registered 
manufacturing companies. The sampling 
method used in this study was Objective 
Sampling, a sampling method determined 
by researchers based on certain criteria. 
Based on the researchers' criteria, 15 sample 
companies were the manufacturing 
companies. The results of this survey show 
that (1) company size does not have a 
significant impact on revenue management, 
(2) dividend policy has a positive impact on 
revenue management, and (3) tax planning 
has a positive impact on revenue 
management. 
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 Dalam perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, laporan keuangan menjadi media 
penting dalam pengambilan keputusan bagi setiap keputusan perusahaan. Laporan keuangan 
merupakan informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan. Laporan 
keuangan yang dipublikasihkan dianggap memiliki arti penting dalam menilai suatu perusahaan, 
sehingga pihak pihak yang membutuhkan dan memperoleh laporan keuangan dengan mudah dan 
dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan (Alesia Heni Selviani, 2017). Pemilihan 
prosedur dan metode pelaporan keuangan yang digunakan perusahaan adalah salah satu cara 
manajer untuk menggunakan haknya untuk memanfaatkan celah saat penyusunan laporan 
keuangan maka manajer dapat mengatur laba dengan cara menaikkan, menurunkan atau meratakan 
laba (Arthawan dan Wirasedana, 2018). Manajemen akan mengambil suatu tindakan bila terjadi 
suatu kondisi saat pihak manajemen tidak berhasil mencapai target laba yang telah direncanakan 
pada awalnya, maka manajemen akan mengambil tindakan yaitu dengan memanfaatkan fleksibilitas 
yang diperbolehkan dalam standar akuntansi tentang penyusunan laporan keuangan dengan 
memanipulasi laba yang sebenarnya diperoleh agar menjadi lebih baik pada saat saat dilaporkan. 
Hal ini dilakukan manajemen untuk memperlihatkan bahwa kinerja perusahaannya baik dalam 
menghasilkan nilai atau laba maksimal dalam aktivitasnya, sehingga dalam keadaan seperti ini 
manajemen sebagian besar memilih serta menerapkan metode akuntansi yang dapat memberikan 
informasi laba yang lebih baik, jadi oleh karena itu manajemen dalam hal ini cenderung melakukan 
manajemen laba. 
 Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan pihak manajemen untuk melakukan 
intervensi dalam penyusunan laporan keuangan dengan tujuan menguntungkan dirinya sendiri, 
Info Artikel 
 
Diterima: 23 Juli 2020 
Direview: 1 Maret 2021 
Disetujui: 25 Maret 2021 




yaitu pihak perusahaan yang terkait (Muhammad Yogi Pratama, 2016). Konsep mengenai 
manajemen laba dapat dijelaskan dengan menggunakan pendekatan teori keagenan (agency theory). 
Teori tersebut menyatakan bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik theory). Teori 
tersebut menyatakan bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan (agent). 
Konflik ini muncul pada saat setiap pihak berusaha untuk mencapai tingkat kemakmuran yang 
diinginkannya. Manajemen laba didefinisikan sebagai kebijakan akuntansi atau tindakan-tindakan 
yang dipilih oleh manajer untuk mencapai tujuan khusus dalam pelaporan laba. 
 Praktik manajemen laba dinilai merugikan karena dapat menurunkan nilai laporan keuangan 
dan memberikan informasi yang tidak relevan bagi investor. Berdasarkan beberapa penelitian 
terdahulu, manajemen laba ini diproksikan dengan total akrual, dimana total akrual ini terdiri dari 
dua jenis yaitu discretionary accruals yang merupakan komponen akrual yang berasal dari 
manajemen laba yang dilakukan oleh manajer, dan nondiscretionary accruals merupakan komponen 
akrual yang terjadi seiring dengan perubahan dari aktivitas perusahaan itu sendiri (Wirayana dan 
Sudana, 2018). Munculnya kesempatan bagi manajemen untuk mengetahui kinerja keuanganya 
yang kurang maksimal dan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pada umumnya manajemen laba 
dilakukan dengan dua cara, yaitu manipulasi akrual dan manipulasi aktivitas riil. Manajemen lebih 
menyukai manajemen laba melalui manipulasi akrual ke manipulasi aktivitas riil disebabkan oleh 
dua alasan. Pertama, manajemen laba melalui manipulasi akrual kemungkinan besar akan menarik 
perhatian auditor dan regulator dibanding dengan keputusan-keputusan riil. Kedua, manajer yang 
hanya mengandalkan manipulasi akrual akan berisiko jika realisasi akhir tahun defisit antara laba 
yang tidak dimanipulasi dengan target laba yang diinginkan melebihi jumlah yang dimungkinkan 
untuk memanipulasi akrual setelah akhir tahun periode. Faktor-faktor yang mempengaruhi 




 Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan pihak manajemen untuk melakukan 
intervensi dalam penyusunan laporan keuangan dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya 
sendiri, yaitu pihak perusahaan yang terkait. Manajemen laba didefinisikan sebagai kebijakan 
akuntansi atau tindakan-tindakan yang dipilih oleh manajer untuk mencapai tujuan khusus dalam 
pelaporan laba. (Menurut Fisher dan Rosenzweig 1995, dalam Heni Selviani, 2017), manajemen laba 
adalah tindakan manajer untuk menaikkan (menurunkan) laba periode berjalan dari sebuah 
perusahaan yang dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikkan (penurunan) keuntungan ekonomi 
perusahaan jangka panjang. Manajemen laba dapat didefinisikan sebagai intervensi manajemen 
dengan sengaja dalam menentukan manajemen laba dalam proses penyusunan laporan keuangan 
eksternal, dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi. 
 
Theory Agency 
 Teory keagenan atau agency theory merupakan gambaran hubungan antara pihak yang memiliki 
wewenang yakni investor yang juga bisa disebut dengan principal dengan para manajer yang 
merupakan agent yang diberikan wewenang. Penjelasan mengenai konsep manajemen laba 
menggunakan pendekatan teori keagenan yang terkait hubungan kontrak diantara para anggota 
perusahaan, terutama antara pemilik (principal) dengan manajemen (agent). Agency Theory  memiliki 
asumsi bahwa masing-masing individu semata-mata termotivasi oleh kesejahteraan dan 
kepentingan dirinya sendiri. Pihak principal termotivasi mengadakan kontrak untuk 
menyejahterakan dirinya melalui pembagian dividen atau kenaikan harga saham perusahaan. 
 
Teori Akuntansi Positif 
 Teori akuntansi positif berkaitan dengan manajemen laba. Watts dan Zimmerman (1986) dalam 




1) Hipotesis rencana bonus (the bonus plan hypothesis) 
2) Hipotesis perjanjian hutang (the debt to equity hypothesis) 
3) Hipotesis biaya politik (the political cost hypothesis) 
Ukuran Perusahaan 
 Ukuran perusahaan dapat menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang ditunjukkan oleh 
total aset, penjualan dan kapitalisasi pasar. semakin besar aset, maka semakin besar modal yang 
ditanam, semakin banyak penjualan, maka semakin banyak perputaran utang dan semakin besar 
kapitalisasi pasar (Sutikno et al, 2014). Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang menentukan 
besar kecilnya suatu perusahaan dilihat dari equity,  nilai penjualan, jumlah karyawan, dan nilai total 
aktiva yang merupakan variabel konteks yang mengukur tuntutan pelayanan atau produk 
organisasi. Besar kecilnya perusahaan akan mendorong praktek manajemen laba. 
 
Kebijakan Dividen 
 Kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan 
kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna 
pembiayaan investasi dimassa mendatang. Kebijakan dividen seringkali menimbulkan konflik 
antara manajemen perusahaan dengan pihak pemegang saham. Hal ini terjadi karena manajer 
perusahaan sering memiliki kepentingan yang berbeda dengan pihak pemegang saham (AA Ngurah 
Dharma Adi Putra dan Putu Vivi Lestari, 2016). 
 
Perencanaan Pajak 
 Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam melakukan manajemen laba. Pada umumnya 
perencanaan pajak (tax planning) berfungsi untuk meminimukan kewajiban pajak. Perencanaan 
pajak bertujuan untuk merekayasa beban pajak (tax burden) agar dapat ditekan serendah mungkin 
dengan memanfaatkan peraturan yang ada. Perencanaan Pajak (tax planning) merupakan bagian 
manajemen pajak dan merupakan langkah awal didalam melakukan manajemen pajak. Ferry 
Aditama dan Anna Purwaningsih (2014), mendefinisikan perencanaan pajak (tax planning) sebagai 
proses mengorganisasi wajib pajak atau sekelompok wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang 
pajak, baik PPh maupun beban pajak yang lainnya berada pada posisi yang seminimal mungkin. 
 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengaruh Ukuran perusahaan Terhadap Manajemen Laba 
  Ukuran perusahaan dianggap dapat mempengaruhi manajemen laba. Ukuran perusahaan dapat 
dilihat dari seberapa besar aset yang akan dilihat kinerjanya oleh publik sehingga perusahaan akan 
melaporkan kondisi keuangannya dengan lebih berhati-hati dan lebih transparan, sehingga 
perusahaan besar lebih sedikit melakukan manajemen laba. Sedangkan perusahaan dengan ukuran 
yang lebih kecil mempunyai kecenderungan untuk melakukan manajemen laba dengan melaporkan 
laba yang lebih besar untuk menunjukkan kinerja perusahaan yang memuaskan.  
 
H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Manajemen laba 
 
Pengaruh Kebijkaan Dividen Terhadap Manajemen Laba 
  
 Perusahaan dengan prospek kedepan yang cerah, akan memiliki harga saham yang semakin 
tinggi. Tujuan investor dalam kebijakan dividen agar mendapatkan return dari investasi dalam 
bentuk capital gain atau dividen. Dengan cara ini diharapkan untuk menigkatkan keuntungan agar 
kemajuan perusahaan bisa lebih tinggi atau meningkat dari sebelumnya. Pada sisi lain, manajer 
terkadang mempunyai kepentingan pribadi yang berbeda dengan kepentingan investor atau 
pemegang saham, karena manajer melakukan manajemen laba untuk kepentingan sendiri.  
  : Kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
 
Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 
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 Perencanaan pajak (tax planning) merupakan proses mengorganisasi usaha wajib pajak yang 
tujuan akhir proses perencanaan pajak ini menyebabkan utang pajak, baik PPh maupun pajak-pajak 
lainnya berada dalam posisi seminimal mungkin, sepanjang hal ini masih berada di dalam bingkai 
peraturan perpajakan yang berlaku (Ferry  Adytama dan Anna Purwaningsih, 2014). Dengan 
adanya keinginan pihak manajemen  untuk menekan dan membuat beban pajak sekecil mungkin, 
maka pihak manajemen cenderung untuk meminimalkan pembayaran pajak dengan berbagai 
upaya, sepanjang kegiatan tersebut berada di dalam peraturan perpajakan yang belaku. 
  : Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini didesain untuk melihat pengaruh ukuran perusahaan, kebijakan dividen, dan 
perencanaan pajak terhadap manajemen laba diperusahaan manufaktur. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2018.sumber data berasal dari http://www.idx.co.id/. Data yang dipakai dalam 





 Dalam penelitian manajemen laba diukur dengan menggunakan modified Jones untuk 
menghitung discretionary accruals. Model tersebut memisahkan discretionary accruals dan 
mengurangi asumsi bahwa nondiscretionary accruals adalah konstan. Berdasarkan perspektif 
manajerial, akrual menunjukkan instrumen-instrumen adanya manajemen laba. Total akrual sebuah 
perusahaan dapat dipisahkan menjadi nondiscretionary accruals (tingkat akrual yang normal) dan 
discretionary accruals (tingkat akrual yang tidak normal). Tingkat akrual yang tidak normal ini 
merupakan tingkat akrual hasil rekayasa laba yang dilakukan oleh manajer.  
 Perhitungan manajemen laba menurut model jones : 
 Menghitung Total Accruals Nilai Total Accrual (TAC) 
TAC = NIit – CFOit  
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 Menghitung nondiscretionary accruals (NDA) 
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 Discetionary accrual (DA) sebagai ukuran dari manajemen laba : 
DAit  =  
    
     
 -      
Keterangan: 
DAit = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 
NDAit  = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 
TAit  = Total akrual perusahaan i pada periode ke t 
 Niit = Laba bersih perusahaan i pada periode ke t 
CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t 
Ait =  Total aktiva perusahaan i pada periode ke t 
      = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t 
PPEt =   Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t 
      =  Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t 
e  =  Eror 
Variabel Independen 
a. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan variabel yang diukur dari jumlah total aset perusahaan 
sampel yang ditransformasikan dalam bentuk logaritma natural. Ukuran perusahaan 
dihitung dengan rumus: 
 Size = Ln Total Asset 
b. Kebijakan Dividen 
Kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan 
dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk 
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laba ditahan guna pembiayaan investasi dimassa mendatang. Kebijakan dividen dhitung 
dengan rumus: 
 DPR = 
                        
                     
 X100% 
c. Perencanaan Pajak 
Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen pajak. Pada umumnya 
penekanan perencanaan pajak (tas planning) adalah untuk meminimumkan kewajiban 
pajak. Perencanaan pajak dihitung dengan rumus:  
TRR = 
             




TRRit = Tax Retention Rate (tingkat retensi pajak) perusahaan i pada tahun t 
Net Incomeit = Laba bersih perusahaan i pada tahun t. 
Pretax Income (EBITit) =Laba sebelum pajak perusahaan i tahun t. 
 
PEMBAHASAN 
Ukuran Perusahaan tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Manajemen Laba 
 
 Hasil pengujian hipotesis pada variabel ini menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dengan menggunakan uji parsial (uji t), 
ukuran perusahaan mempeoleh nila thitung sebesar 0,49 . Berdasarkan  hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, 
dengan demikian hipotesis 1 (HI ditolak).  
 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alesia Heni Selviani 
(2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba yang berarti bahwa perusahaan besar cenderung untuk melakukan manajemen 
laba. Kesimpulan yang diambil dari penelitian terhadap variabel ini yaitu ukuran perusahaan 
(X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba (Y).  
 
Kebijakan  Dividen Berpengaruh Positif Terhadap Manajemen Laba 
 Hasil uji hipotesis 2 menyimpulkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. Dengan menggunakan uji parsial (uji t) kebijakan dividen 
memperoleh nilai thitung sebesar 2,062>1,68195 dengan nilai signifikansi yaitu 0,046<0,05 
dengan nilai beta sebesar 0,215 yang artinya kebijaka dividen berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba, dengan demikian hipitesis 2 terdukung. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ni Ketut Sri Dahayani, I Ketut 
Budiartha dan I Made Sadha Suardhika (2017) yang menyatakan bahwa kebijakan dividen 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan penelitian yang dilakukan Tria Inggid 
Fahrunisyah, Kardinal dan Rini Aprilia (2015) yang menyatakan bahwa kebijakan dividen 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
 
Perencanaan Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Manajemen Laba 
 Hasil uji hipotesis 3 menyimpulkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. dengan menggunakan uji parsial (uji t) perencanaan pajak 
memperoleh nilai thitung sebesar 5,180>1,68195 dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 dengan nilai 
beta sebesar 1,547 yang artinya perencanaan pajak berepengaruh positif terhadap manajemen 
laba, dengan demikian hipotesis 3 diterima. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Reza Hangga Dewa Kumala 
Putra, Ketut Sunarta dan Haqi Fadillah (2019) menyatakan bahwa perencanaan pajak 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba dengan Haqi Fadillah (2019) menyatakan bahwa 
perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan penelitian yang dilakukan 
A.A Gede Raka Plasa Negara dan I.D.G Dharma Saputera (2017) menyatakan bahwa 
perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan: 
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a. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Ukuran 
perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan besar akan 
lebih berhati-hati dalam melaporkan posisi keuangan dan cenderung melaporkan 
konidisi keuangan dengan akurat karena lebih diperhatikan masyarakat. Sedangkan 
perusahaan kecil mempunyai kecenderungan untuk melakukan manajemen laba 
dengan melaporkan laba yang lebih besar sehingga dapat menunjukkan kinerja 
perusahaan yang lebih bagus. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Alesia Heni Selviani (2017) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba yang berarti 
bahwa perusahaan besar cenderung untuk melakukan manajemen laba. 
b. Kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Kebijakan dividen 
menunjukkan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada 
pemegang saham. Semakin tinggi DPR bahwa semakin tinggi manajemen melakukan 
manajemen laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ni Ketut Sri 
Dahayani, I Ketut Budiartha dan I Made Sadha Suardhika (2017) yang mengatakan 
bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap manajemen laba, dan 
penelitian yang dilakukan Tria Inggid Fahrunisyah, Kardinal dan Rini Aprilia (2015) 
yang mengatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba. 
c. Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Perencanaan pajak 
langkah awal dalam manajemen pajak. Semakin tinggi perencanaan pajak maka 
semakin tinggi peluang manajemen untuk melakukan manajemen laba. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Reza Hangga Dewa Kumala Putra, Ketut 
Sunarta dan Haqi Fadillah (2019) menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba dan penelitian yang dilakukan A.A Gede Raka Plasa 
Negara dan I.D.G Dharma Saputera (2017) menyatakan bahwa perencanaan pajak 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
d. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup penelitian dengan 
melakukan penelitian pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain seperti 
leverage, profitabilitas, kepemilikan manajerial, kinerja keuangan maupun variabel 
lain yang mempengaruhi manajemen laba. Sampel yang digunakan lebih banyak 
tanpa memilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu (purposive sampling). Penelitian 
selanjutnya tidak hanya fokus pada perusahaan manufaktur tetapi pada perusahaan 
lainnya yang terdaftar di (BEI) termasuk perusahaan yang sudah go publik. 
SARAN 
Saran dalam upaya perbaikan penulisan penelitian selanjutnya antara lain: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup penelitian dengan 
melakukan penelitian pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
2. Penelitian Selanjutnya tidak hanya fokus pada perusahaan manufaktur, tetapi pada 
perusahaan lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) termasuk 
perusahaan yang sudah go publik. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain seperti leverage, 
profitabilitas, kepemilikan manajerial, kinerja keuangan maupun variabel lain yang 
mempengaruhi manajemen laba. 
DAFTAR PUSTAKA 
Wardani, A. V. T. (2018). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pajak Penghasilan,  Good Corporate 
Governance Dan Leverage Terhadap Manajemen Laba. 
Reza,  H. D. K. P, Sunarta., & H, Fadillah. (2019). Pengaruh Perencanaan Pajak Dan Beban Pajak 
Tangguhan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan 
Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. 
 
526  
A.A, G.R.P.N, & Suputra, I.D.G., D.S. (2017). Pengaruh Perencanaan Pajak Dan Beban Pajak 
Tangguhan Terhadap Manajemen Laba. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 20(2302–
8556), 2045–2072. 
Alesia, H. S. (2017). Pengaruh Profitabilitas, Leverage Dan Ukuran Perusahaan    Terhadap Manajemen 
Laba. 2(2), 65–72. https://doi.org/DOI: 
Tria, I. F. (2015). Analisis pengaruh kebijakan dividen dan ukuran perusahaan terhadap 
manajemen laba. 1–11. 
Ferry Aditama, A. P. (2014). Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan 
Nonmanufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. MODE-Journal of Economics and 
Business, 26(1), 33–50. https://doi.org/10.24002/modus.v26i1.576 
Muhammad Yogi Pratama. (2016). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Kebijakan Dividen, 
Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2013). Jurnal Online Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Riau, 3(1), 2327–2341. 
Ayu, D. H., & Vinola, H. (2017). Pengaruh Struktur Kepemilikan, Leverage, Profitabalitas Dan 
Kebajakan Dividen Terhadap Manajemen Laba Dengan Kualitas Audit Sebagai Variabel 
Moderasi. 17(1), 1–16. 
Ni Ketut. S. D., & I Ketut Budiartha, Budiartha, I. M. S. (2017). Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana , Bali , Indonesia Email : sri_kemangi@yahoo.com Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Udayana , Bali , Indonesia Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 
, Bali , Indonesia ABSTRAK PENDAHULUAN Stan. E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Udayana, 6.4(2337–3067), 1395–1424. 
Gunawan, I. K., Darmawan, N. A. S., & Purnamawati, I. G. A. (2015). Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, dan Leverage Terhadap Manajemen Laba. Jurnal Akuntansi Program S1 
Universitas Pendidikan Ganesha, 03(1). 
Fatchan, A., & Susi, L. (2019). Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba (Studi 
Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-
2017). Riset Akuntansi Dan Keuangan Indonesia, 4(1), 77–88. 
https://doi.org/10.23917/reaksi.v4i1.8063  
